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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Tema yang menjsadi pusat perhatian penelitian ini
muncul dari kesadaran akan adanya berbagai perscalan menge-
nal pengajaran bahasa, khususnya pengajaran bahasa Indonesis
di tanah air kita ini.

Sekitar tahun 1988,/1987, para guru dan para pemerhati
pengajaran bahass Indonesis dikejutkan oleh berbagai berits
tentang sangat rendahnya Nilai EBTANAS Murni (NEM) mats
pelajaran bahasa Indonesia padsa rats-rats murid sekolah me-
rnengah. Rehdahnya NEM tersebut, kemudian diasosiasikan de-
ngan rendahnya kemawpuan berbahass Indonesis mereka., Di sam-
ping itu, ramai pula dibicarakan orang tentang kemampuan
berbahasa Indonesia para mahasiswa sangat Jjelek. Skripsi
atau karangan ilmiah mereka umumnya dipenuhi dengan untaian
kalimat yang tidak dapat dipahami dan jalan pikiran vang ti-
dak runtun (Kaswanti, 1990: 127; Badudu, 1988: 98). Isu vang
pertama ditentang oleh Parera (1986: 112) vyang menegaskan
bahwa secars reseptif para siswa SMTP dan SMTA mampu ber-
bahasa Indonesisa.

Menanggapi berbagai persoalan di atas, para pakar
berpengaruh terhsdap keberhasilan pengajaran: guru, siswa,

materi, sistem renilaian, proses belajar mengajar, metode



dan lain-lain. Aspek mans yang lemah? Mungkinkah kelemshan
itu terletak pads semus komponennya? |
Para guru biasanya mengeluh tentang materi yang harus
diajarkan yang terlampau luss, sementara waktu sangat sem-
pit. Akibatnya, menjelang ujian mereka menjejalkan sisa ma-
teri itu kepada pars siswanya secara cepat (Badudu,1988:32).
Dalam kondisi demikian, tentu saja yang diperhatikan para
guru hanyalah ranah kognitif. Pengajaran bahasa Indonesia
menjadi pengsjaran tentang bahasa Indonesia. Yang diberikan
kepada para siswa adalah kaidah-kaidah bahasa, guru hanya
mengotak-atik struktur bahass Indonesis tanpa melatih sisws
untuk menggunakan struktur itu di dalam fungsi komunikatif
vang sebenarnya. Kaswanti mencatat bahwa keranjingan struk-
tural begitu dalam melands pengajaran bshasa Indonesia. Bel-
ajar bahasa Indonesia bersrti belajar struktur bahasa Indo-
nesia. Apabila berkaitan dengan kalimat, maka hal vang di-
persoalkan adalah kalimat sebagai kalimst, penggunaasn kali-
mat yang bersangkutan. Yang dipersoslkan di dalam pelajaran
bahasa Indonesia, bukan hakikat kalimat, melainkan pandangan
struktural mengenai kalimat (Kaswanti, 1990: 131-132).
Terlepas dari benar atau tidaknys isu tentég relaksa-
naan pendajaran bahasa Indonesia seperti diuraikan di -stas,
kita perlu melskukan berbagsi upaya penyempurnasan pengajaran
bahasa Indonesis ini agar sesuai dengan tujuan yang hendzk

dicapai. Pada bagian Pendshulusn GBPP Bahasa dan Sastra In-
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donesia untuk B35MA ditegasksn bshwa berbahasa itu adalsah
"menggunakan bahasa untuk berkomunikasi”, vaitu menyampaikan
pesan dari sesorang kepada orang lain, dari pembicara/penu-
lis kepada pendengar/pembaca. Namun, dalam praktek pengajar-
an bahasa, kita sering lupa akan fungsi komunikasi bahasa
ini, sehinggs ysng diajarkan ialah pengetahuan tentang ba-
hasa dan bukan kelerampilan wmenggunakan bahsss untuk maksud
komunikasi. Kurikulum bahasa Indonesisa bertujuan untuk
mengembalikan pengajaran kepads fungsi komunikasi tersebut.
Orientasi belajar-mengajar bahasa berdasarkan tugas dan
fungsi komunikasi ini disebut pendekatan komunikatif. Dalsam
pendekatan komunikatif ini, bentuk bahasa (kata, kalimat,
ragam bahasa) yang dipaksi selalu diksitksan dengan faktor-
faktor penentu dalam berkomu-nikasi. Kemampuan berbahasa
vang ‘demikian, yaitu yang dapat menyesuaikan bentuk bahasa
dengan faktor penentu disebut keterampilan pragmatik (Dep-
dikbud, 1887: viii).

Dengan melihat penjelasan di atas, kita dapat menegas-
kan bahwa pendekatan yang menjiwai kurikulum 1884 ialsh pen-
dekatan komunikatif dan hal itu dipertshankan pads pelaksa-
naan kurikulum 1984. Sehubungan dengsn anjuran pemaksian
pendekatan komunikatif itu, ada pertanyaan yang menggelitik,
vaitu: "Apakah pendekatan komunikatif itu cocok untuk penga-
Jaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah lanjutan?” Pe-

nelitian yang akan penulis lakukan ini berkaitan dengan



pertanyasan tersebut.

Penggunaan pendekatan Komunikatif dalam kurikulum 1984
ini kiranya merupsakan reaksi terhadap pelsksanasan pengajaran
vang diisukan berorientasi kepada pengetahuan tentang baha-
sa, vysaitu pengajaran bahasa yang mengutamakan penjelasan
tentang struktur bahass. Penjelasan tentang struktur bahasa
itu secara tradisionsl disampaiakan secara struktural pula,
vakni seperti halnya seorang ahli bahasa menjelaskan struk-
tur suvatu bsashasa dengan menggunakan pendekatan linguistik-
nya. Jadi, salsh satu wisi kurikulum 1984 ini ialah memper-
baiki pengajaran struktur yung disajikan secara struktural.
Namun, tidak berart’; bahwas kRurikulum 1984 itu mengabaikan
pokok bahasan struktur. Dalam GBPP bahasa Indonesia, struk-
tur merupaksan kompornien ysang mendapat perhatian,

La#lu, bagsimana kedudukan pokok bahasa struktur itu
dalam kerangka kurikulm 1984 yang menganut pendekatan komu-
nikatif itu? Dalam GBPP itu dijelaskan bahwa untuk mencapsai
keterampilan pragmatik diperlukan pengetahuan dan keterampi-
lan umum bahasa Indonesia, yakni unsur-unsur bahasa dan ke-
giatan berbahasa. Unsur-unsur bahasa meliputi:

a. lafal/ejaan, yang mengajarkan lafal yang baik dan ejaan
vang sesual dengsn Ejaan Yang Disempurnakan;

b. struktur, yang mengajarkan bentuk-bentuk kata, frase, dan
kalimat vyang baik dan berterima (Jjadi bukan tata bahassa

tecoretis);



c. kosa kata, yang mengajarkan kata—kata dari berbagai ranah
kebahasaan dalam jumlah yang diperlukan untuk berkomuni-
kasi dengan lancar.

Kegiatan berbahasa meliputi: membaca, menulis/mengarang,

5erbiéara, dan pragmatik (Depdikbud, 1887: ix).

| Yang menjadi pusat perhatian penelitian ini ialah pe-
laksanaan penyajian struktur, yaitu penyajian struktur vang
sesuai dengan pendekatan komunikatif atau penyajian struktur
yang sangat mempedulikan fungsi komunikasinya. Dalam kha-
sansh teori pengajaran bahssa, ada yang menarik dengan tema
ini. Di satu sisi, istilah struktur bertemali dengon istilah
pendekatan struktural; sedangkan di sisi lain istilah pen-
dekatsn komunikatif merupsakan reaksi terhadap kelemahan pen-
dekatan struktural. Pendekatan struktural merupakan pende-

" katan yang ssngat memperhatikan butir struktur dan pende-

katan komunikatif memperhatikan fungsi bshasa sebagai alat

komunikasi. Dengan tinjauan sepintas, penysjian struktur da-
lam pengajaran bahasa komunikatif sepe:ti suatu hal vyang
mustahil.

Berkenaan dengan penyajian tata bahasa (struktur) da-
lam pengajaran bahasa, sejumlah pakar linguistik terapan me-
miliki pandangan yang bertentangan. Di satu sisi, ada pakar
yang menganggap penyajian tata bahasa secara eksplisit me-
rupakan hal yang pokok dalam pengajaran bahasa, di sisi lain

sda pula yang mengabaikan penyajian tata bahasa (struktur)



secara eksplisit itu tidak menyokong kemampuan berbahasa pa-
ra siswa. Pakar-pakar yang bersikap positif terhadap penya-
jian tata bahasa (struktur) disebut Stern positive gram-
marians, sedangkan para pakar yang anti penyajian tata baha-
sa disebut kaum anti grammarians.

Di antara pakar yang termasuk positive grammarians
adalah Paulston dan Bruder yang berpendapat bahwa pelatihan
dan penjelasan tentang struktur gramatikal itu secara mutlak
penting délam menyokong pembelsjaran bahasa, bahkan bagi pa-
ra pembelajar yang berada di lingkungan bahasa target seka-
lipun. Pakar yang cenderung anti grammarians di antaranya
adalah Krashen dan Hatch. Hatch berpendapat bahwa penyajian
tata bahasa dalam pengajaran bahasa merupakan sesuatu vang
kurang berguna (Allen & Harley, 1992: 128).

Para pengikut pendekatan komunikatif, pada masa-masa
awal perkembangannya, cenderung membenarkan pandangan anti
grammarians. Tidak sedikit buku yang berlabel pendekatan ko-
munikatif mencurahkan seluruh halamannya pada nosi dan fung-
si bahasa; dan tidak memberi tempat bagi penyajian tata ba-
hasa (struktur) (Dardjowidjojo, 1993: 85).

Kenyataan tersebut merupakan suatu persoalan teoretis
dan empiris yang belum terjawab. Oleh karena itu, penulis
‘mencoba menemukan jawaban berkenaan dengan persoalan-per-
sdalan tersebut melalui suatu penelitian. Dengan penelitian

ini, penulis mencoba menyodorkan sebuah model pengajaran
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yang mengawinkan dua pandangan tersebut, yakni model pe-
nyajian struktur yang diolah sedemikian rupa sehingga ke-
lemshan-kelemahannya seperti yang dikemukakan oleh anti
grammarians dapat tertutupi. Kiranys yang dianggap tepat
adaiah penyajian struktur yang diintegrasikan dengan pela-
tihan berkomunikasi. Oleh karens itu, penulis memberi Jjudul
penelitian ini: Penyajian Struktur dalam Rangka Pengajaran
Bahasa Indonesia yang Berdasarkan Pendekatan Komunikatif.
Ada beberapa pertanysan yang muncul berkenaan dengan
penelitian ini, yaitu: "Bagaimana model penyajian struktur
yang menggunakan pendekatan komunikatif ini dan sejauh mana
‘keefektifannya?" Kedus pertanyaan inilah yang menjadi pusat

perhatian penelitian ini.

1.2 Identifikasi Masalah

:Pada bagian ini, penulis akan mengidentifikasi berba-
gai persoalan yané berkaitan dengan masslash penelitian ini;
Masalah-masalah yang diidentifikasi tentu saja masalah yang
berkenaan dengan berbagai kondisi yang telsh Qiketengahkan
pada bagian latar belakang di atas.

Dalam Seminar Nasional Pengembangan Kompetensi Komu-
nikatif, Seno (1989: 1) menegaskan bahwa hasil pengajaran
bahasa Indonesia yang diharapkan, sejak dahulu hingga seka-

rang masih jauh dari yang kita harapkan. Sejalan dengan
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rendapat tersebut, Harjasujana (1988, 5-8) menyatakan pula
bahwa dunia pendidikan bahasa Indonesia belum menggembirakan
bila dibandingksan dengan pendidikan bahasa-bshasa yang sudah
maju di negerinys masing-masing. Kita belum mampy berinovasi
dalam pengsjaran bahasa Indonesia, sehingga bahasa Indonesia
belum dirasakan sebagsi kunci kKemajusan. ... dalam bidang
pendidikan dan pengsjaran bshass Indonesis masih banysak
masalah pelik yang belum terpikirkan cars mengatasinya.

Menanggepi kondisi seperti itu, Nababan mengemukakan
bawha sebab-musabab ketidakberhasilan ini perlu  kita cari
dalam program belajar-mengajar itu sendiri di sekolah. Kitsa
dapat melihat tiga unsur vang utems dalam program belajar-
mengajar, yaitu: (1) bahan relajaran, (2) proses, dan (3
penilaian. Ketiga unsur utama ini berkaitan dengan dan meru-
Juk pada tujuan dan strategi vang mendasarinya. Abdul Wshab
(1881: 112) mengemukakan bahwa keberhasilan dan kegagsalan
belajar-mengsajar bahasa itu terletak pads banyak faktor =e-
perti metode mengajar, bahan pengajaran, motivasi para sis-
wa, dan kualitas guru. Secara umum, Tarigan (1981: 4) menge-
mukakan adanya tiga faktor yang menentukean keberhasilan PBM
bahasa, yaitu: pewbelsajar, pengajar, dan sistem.

Untuk mengetahul prestasi faktor-faktor tersebut se-
cara akurat, tentu saja diperlukan penelitian vang saksama
dan spesifik. Sebelum dilakukan penelitian seperti itu, kita

belum dapst menunjuk salah satu faktor sebagai penyebab uta-



ma kegagalan pengajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu,
untuk sementsara, lebih bijaksans kalau kita mencurigai ada-
nya kemungkinan bahwa kelemshan itu terdapat pada semua fak-
tor dendan kontrihbusi yang berbeda-beds.

Berkenaan dengan perlu dilakukakannya penelitian se-
perti itu, Abdul Hsmid (1989: 11} mengemukakan bahwa semus
aspek pedagogis, dalam arti luas dan sempit, hendsknya
dipelajari. Di snatars variasbel vang banyak itu, yang seps-
tutnya kitg pelajari adalah tujuan pengajaran, pendekatan
dan metode, serta keefektifan proses belajar-mengajar. Untuk
mencapal tujuan pengajaran tertentu digunakan pendekatan dan

metode tertentu, lalu dievalussi sejauh mana keefektifannysa.

1.2.1 Pendekatan Komunikatif
.Pendekatan yang diangkat menjadi tems penelitian ini
adalah pendekatan komunikatif. Pemilihan pendekatan komuni-
katif didorong oleh dua alasan. Pertama, pendekatan komuni-
katif wmerupakan pendekatan yang saat ini dianggap sebagai
pendekatan yang baru, di samping pendekatan eklektik, vang
menarik minat yang tinggi setelah para pakar melihat keku-
rangan pendektan struktural, yang sudah dipergunakan berta-
hurni-tahun dalam pengajaran bahasa di berbagai negara. Stern
(dalam Allen dan Harley [Ed.], 1992: 11) menyatakan:
"Various theoretical position found among theorists and

practitioners today can be characterized gs: (&) eclec-



10

ticism, or (v) variations on the theme of communicative

language teaching.”

Kedua, pendektan komunikatif ini merupakan pendekatan yang
dianjurkan untuk dipergunakan di Indonesis sejak diberlaku-
kannya kurikulum 1984. Anjuran dipergunakannys pendektan
komuniikatif ditegaskan pada bagian pendahuluan GBPP Bahassa
dan Sastra Indonesia untuk SMA sebagal berikut.

"Berbahasa itu adalah menggunakan bahasa untuk berkomu-
nikasi, vaitu menyampaikan pesan dari seseorang kepada orang
lain, dari pembicara/penulis kepada pendengar/pembaca. Na-
mun, dalam praktek pengajaran bahasa, sering kita lupa akan
fungsi komunikasi bahsasa ini, sehingga yang diajarkan ialah
pengetahuan tentang bahasa dan bukan keterampilan menggu-
nakan bahsasa untuk maksud Komuniksasi. Kurikulum bahasa Indo-
nesis bertujuan untuk mengembalikan pengajaran kepada fungsi
komunikasi tersebut. Orientasi belajar-mengajar bshasa ber-
dasarkan tugsas dsn fungsi komunikasi ini disebut pendekatan
komunikatif (Depdikbud, 1987: viii).

Diberlakukannys kurikulum 1984 menuntut adanys peru-
bahan orientasi dalsm pendekatan pengajaran bahasa Indone-
sia, yaitu dari pendekatan struktural menjadil pendekatan ko-
munikatif. | Perubsahan orientasi tersebut, wmenurut Sumardi
(1882:208) sakan wmembawa konsekuensi vyang sangat luas dan
berdampak pada rancang bangun silabus (syllabus design),

kualitas guru dan kemampuannysa, proses belajar-mengajar itu
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sendirdi. dan  keterlibatan siswas dalam proses belajar-meng-
FIEY . UBNGHy peErkalasn lain, penggunaan pendekatan Komun ika-
Lif dalam pengaisrvan bahasa Indonesia ini dapat menimbulkan
kegagalan apabila tidsk disertai perhatian serius yang
menyangkut seluruh komponen yang mempengaruhi keberhasilan
pengajaran.

Upaya tersebut mutlak diperlukan mengingat pern-
dekatan ini belum dikenal secara balk oleh para pengajar dan
Para penyusun buku teks bahass Indonesis., Kalau kita amati
buku-buku teks tegangan guru dan siswa, yang pada dekade
1980-an ini didowminasi oleh penerbit swasts, nyatalah bahwa
pelaksanaan pengaiaran dengan pendekatan baru ini sangat su-
lit dilaksanskan. Buku-buku teks tersebut umumnya wmasih mem-
perlihatkan ciri-ciri pendekatan struktural terutama pada
pengolahan bahan stevuktur. Pars pengajar pun disinyalir be-
lum  menguasai Jjiws pendekatan ini seperti yang diungkspkan
oleh Yunus (1991) bahwa secara umum para guru bahass In-
donesia yang dijadikan kasus penelitiannya kursng memahawmi
konsep pendekatan komunikatif. Kekurangpahaman tersebut wen-
cakup tiga hal, yakni pengertian, ciri-ciri, dan prosedur.
Menurut penelitian Misdan dkk. (1894), guru-guru bahasa In-
donesia mengskui telah memshami pendektan komunikatif yang
diperoleh dari berbagai kesempatan: seminar, penataran, dan
buku-buku sumber yang relevan. Namun, setelah diteliti seca-

ra saksama satuan pelajaran yang mereka busat, ternyata ru-



12

musan KBM-nyas belum mencerminkan karakteristik pendekatan
komunikatif, padahsl dalam satuan pelajaran tersebut, ter-
cantum secara eksplisit penggunaan pendekatan komunikatif .

Penelitian Misdan dkk. di atas, mengemukakan bahwa
prioritas utama kebutuhan para guru bahass Indonesia dalan
rangka menyelenggarakan pengaiaran vang berdussarkan  pende -
katan komunikatif secaras bertingkat adalah sebagal berikut:
Pokebotuban akon gilabus kowunibat i a9 koebotuhon akon
buku  beks  yong diolabh berdooarkan pevndbe ol Boma tkat
17.5%, kebutuhan  skan wmodel  penguadaran vang  bLerdusarkan
pendekatan komurnikatif 12.5%, dan kebutuhan akan referensi
vang relevan 5%.

Melaluil penelitisn ini, penulis bermaksud mencoba
menyumbangkan  karya untuk memenuli  kebutuhan  akan  model
pengajaran yang berdasarkan pendekatan komunikatif.

Setelah memeriksa prinsip-prinsip pendekatan komuni-
katif, penulis dapat memperkirakan bshwa pokok bahasan vang
paling sulit dissjikan adalah pokok bahasan struktur. Oleh
Karena itu, penulis memilih pokok bahasan tersebut. Ternyata
melalui penelitian Misdan dkk. diperoleh dats bahwa priori-
tag uteama model pengaiarsn komunikatif yang dibutuhkan  para
guru adalah wmodel pengajaran struktur.

Di atas telah dijelaskan bahwa perubahan orientasi
dari pendekatan struktural ke pendekatan komunikatif membawa

konsekuensi yang zangat luas dan berdampak pada rancang ba-
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ngun silabus, kualitas guru dan kemampuannya, proses bela-
Jar-mengajar itu sendiri, dan keterlibatan siswa dalam pro-
ses belajar-wmengajar. Oleh Karena itu, semua faktor tersebut
perlu kita pelajari dalam rangka menciptakan pengajaran ba-
hasa Indonesia yvarg menggunakan pendekatan komunikatif de-
rngan prestasi yang memuaskan.

Identifikasi vyang berkensan dengan persoalan-perso-
alan tersebut diketengahkan pada uraiasn di bawah ini.
2.1.2 Rancang Bangun Silabus

Istilah pendekatan struktural dan pendekatan komuni-
katif adalah istilah vang digunakan untuk merujuk pada ran-
cang bangun silabus, bukan pada metode pengajaran bahass,
Bahwa rancang bangun silabus membawa konsekuensil metodologils
adalah:jelas (Sumardil, 1982:11). Silabus yang disusun dengan
menggunakan pendekatan komunikatif adalah silabus fung-
sional, silabus nosional, dan silabug komunikatif itu sendi-
ri. Perbedaan ketiga rancang bangun silabus tersebut terle-
tak pada perbedasn tekanannya saja.

Untuk melihat perbedaan tersebut, kita perhatikan
penjelasan berikut vang dikutip daril Subyakto (1983:69).
a. 3ilabus Nosional

Istilah ini digunaksn pertams kali oleh Wilking, veang me-
nekankan nosi/ide atau konsep sebagai kowmponen yang uta-

me. Fungsi-fungsi bahass melengkapi nosi-nosi dalam baha-
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sa. Yang terlinghkup di dalam pengertian nosi itu, umpamsa-
nya: waktu, ruang, lokasi, dan sebagainysa.

b. Silabus Fungsional
Istilah ini pertama kali digunakan oleh Council of Europe
vang menekankan fungsi bahasa sebagai komponen utama.

Nosi-nogsi melengkapi fungsi-fungsi dalam bahass.

o

S5ilabus Komunikatif

Istilah ini pertama kali digunskan oleh Widowson, yang
membedakan dua komponen dalam bahasa, yakni penggunaarn
nosi-nosi yang dicurahkan dalan bentuk-bentuk ( Janguage
usage) dan penggunaan bahasé secara pragrnatik (language
usey.

Bagaimanakah Kkeadaan rancang bangun silabus  bahass
Indonesia yang merapakan bagian dari Rurikulum vang berlaku
saat ini? Garis-garis Besar Program Pengajaran (silabus) Ba-
hasa Indonesia Kurikulum 1984 menggunakan pendekatan komuni-
katif. Namun, mengingat kurikulum 1984 ini hanya merupakan
hasil penyempurnsan dari kurikuolum 1975 veng nota bene masih
menggunskan pendekatan struktural, maka pengejawvwantahannys
dalam kegiatan belajar -mengaiar membutuhkan pengolahan khu-
sus. Kits perlu mewmbuat model pengajaran  kowunikatif yang
berusaha menerspakan ciri-¢iri pendekatan komunikatif dalam
praktek belajar-mengajar bahasa Indonesis vang mengacu pads
silabus (GBPP) komunikatif ala kurikulum 1984 vang Kkesada-

annya demikian. Dengan perkatsan lain, praktek belajar-
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mengajar bahasa Indoresia dengan pendekatan komunikatif itu
tidak dapat dilakukan dengan menerapkan konsep-konsep pende-
katan tersebut sebagaimsna dilakukan di negeri asalnys. Ja-
di, kita perlu melakukan penataan istilah pendekstan komuni-
katif 1itu agar =esuai dengan kondisi pengsjaran bahssa In-
donesia di sekolab gekolah kita. Penelitian vyang penulis la-

kukan ini merupskan salah satu upaya ke arab itu.

2.1.3 Pembelajar Bahasa Indonesia

Pada bagian terdahulu telah ditegaskan bahwa sczlah
satu faktor yang mempengaruhi keefektifan pruvses belajar-
mengajar bahasa sdalah pembelajar (Tarigan, 1891:3), bahkan
pembelajar merupskan faktor vang paling penting. 3ebuah ke-
giatan belajar-mengajar direncanakan, dilaksanakan, dan die-
valuasi diébdikan untuk kepentingan pembelajar. Kegagalan
dan keberhasilan kegistan belajar-mengajar diukur dengan me-
lihat sejauh manz KBM tersebut berpengaruh terhadap perubah-
an tingkah laku para pembelajar.

Pengajaran-pengadaran balasa vang mutakhir menganut
pendekatan humanistik. Dalam pengajaran vang hmanistik ini,
pembelajar menjadi pusat perhatian dari segala kegiatan in-
struksional. Menurut Wilga Rivers (1878) pendekatan humanis-
tik mempunyei ciri-ciri yang Sama, ysaitu: (1) melibatkan
siswa sepenuhnya dan memberikan peranan yang lebih besar ke-

pada mereka, (2) menganjurkan dan menggalakkan situasi komu-
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nikatif (Sumardi, 1982:23).
2.1.4 Guru Bahasa Indonesia

Meskipun kedudukan sentral dalam pengajaran bahasa
vang berdasarkan pendekatan komunikatif itu ditempati oleh
renbelajar, betupl duru beldp suja mempunyal peranan yang
amat penting. Sumardi (1982:212) wengatakan bahwa garu  se-
bagai pelaksana kurikulum di lapangsan merupakan salah satu
faktor penting yang ikut membsntu keberhasilan pelaksanaan
kurikulum. |

Posisl penting yvang ditempati guru menuntut mereks
untuk berwawsssn luas. Guru tidak cukup sekadar melaksauakan

tugasnya mengajar secara sutin tanps dibekali oleh b rhagai

i

kecakapan dan keahlian yang melandasi pelaksanasn tugasnya.

Guru harus memilikil kecakaspan dan keshlian profesional. Un-
tuk melihat bagaimana luasnya wawasan profesional vang harus
dimiliki oleh #ovu, marilah kits perhatikan diagram vyang

disodorkan olel Ingram =ebagal beribkut.

(=7
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Ihsights

ESTAB-
JLISHED
Methodg CLASS-
Sylla- | ject JPRAC- ROOM TEA-
bus Ob- TICE CHING
jectiv PRACTICE

FUNDA-
MENTAL
SCIEN-
CES

"Prin- Principal domain of the Principal
cipal applied linguist domain of
of the- the class

oretic- teacher
al sci- '
entist

Ingram’'s model of for the development of
laguage teaching practice (Stern, 1887:38)

Diagram di atas memperlihatkan kepada kita tentang
kedudukan para pakar lingusitik dan psikologi, pakar lingu-
istik teraéan dan guru bahasa dalam dunia peﬁdidikan bahassa.
Guru berperan sebagal penyelenggara kegiatan belajar-meng-
ajar di dalam kelas. Kegiatan belajsr-mengajar Vvang dise-
lenggarakan harus diupayakan sedemikian rupa agar mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, berdasarkan silabus tertentu,

dan dengan metode tertentu. Tujuan, silabus, dan metode
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pengajaran tersebul harus dipelajari oléh guru berdasarkan
temuan-temuan hasil i1khtiar para linguis terapsn. Para 1i-
nguis  terapan bekerja menghasilkan dan  merumuskan metode,
silabus, dan tujnan pengajaran bahasa dengan mengerahkan pe-
ngetahuan dan penguassannya tentang prinsip-prinsip peng-
ajaran bahasa. Frinsip-prinsip pengajaran bahasa dihasilkan
berdasarkan ilmu-ilmu dasar seperti psikologi, linguistik,
sosiologl, pgikolinguistik, dan lain-lain.

Sehubungar  dengan kualifikasi guru bahasa, Howard
(dalam James, 19681:9) membeberkan bahwa guru bahasa sebaik-
nya:
a. menguasal semua metode mengajarkan bahssa dan dapat mene-

rapkannya dalam proses belajar-mengajar;
b. menguasai bahan yang akan dan sedang diajarkan;
¢. melaksanakan semus kegiatan sekolah;
d. menguasal semua jenils dan proseduar penilaian;
€. menguasal semua tipe latihan berbahasa;
f. menguasal pengololuean kelus;
g. menguasal teknik pengajaran individual;
h. dapat menentukan dan menguasai silabi pengajaran;
i. dapat memanfaatkan media pengajaran yang terzedia;
J. menguasal tujuun pengsejarsn don skbtivibtas untuk meEncupsl
tujuan itu; dan

k. menguaséi teknik-teknik pendidikan (Pateda, 1991:39).

Semua butir yang disodorkan Howard di atas, dirangkum
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dalam istilah yang oleh Strevens (Tarigan, 1385:5) disebut
kompetensi profesional. Apakah guru-guru bahasa Indonesia di
sekolah-sekolah kita sudah memiliki kompetensi profesional
seperti yang aiketengahkan oleh Howard? Ini merupsakan lahan
vang masih terbuks untuk diteliti.

Rualifikasi guru bahass vang diketengahkan Howard
tersebut masih bersifat umum, dalam srti belun dapét dikait-
kan dengan tuntutan tertentu. Tuntutan vang dimaksud, misal-
nya  tuntutan  karikulum yang berlaka, seperti  halnya GEPF
bahasa Indonesia. Kurikolom 1984 dan Jugs  Kurikulum 1994
vang menganjurkan digunakannys  pendekatan komunikatif.
Pendekatan terssebut tentu menuntut kualifikasi guru seperti
vang dipaparkan oleh Subyakto sebagai berikut.

&. mengetahui bagaimana berkomunikasi dalam bahasa itu;

b. mengerti dan mengetahui latar belakang, teovri tentang
pendekatan komunikatif:

¢. mampu menyampsikan materi pelsjaran kepadsa pelajarnysa se-
cara komunikatif (Subyakto, 1993: 121).

Ketiga keterampilan yang diketengahjkan Subyakto ter-
sebut berkensan dengan: (1) penguassan bahass sagaran, (27
pemahaman mengenal teori pendekatsan komunikatif, d
nguasaan berbagail teknik pengajaran Komunikatif Kepada "ke-
tigs persyaratan tersebut, Subyakto menambahkan dua persya-
ratan lain, yaitu: (1) berkenasn dengan kemampuan menyusun

materi pelajaran yang komunikatif, (2) berkenaan dengan he-



mahiran wenguji keterampilan komunikatif Para S1swa,

Sehubungan dengsn penggunaan pendekatsn komunikatif
dalam pengajaran bahasa Indonesis, muncul persoalan yang cu-
kup berat, yakni: "Apakah guru-guru bahasa Indonesia vang
ada sekarang telah memenuhi persyaratan tersebut? Apakah pa-
ra calon guru bahasa Indonesia yang tengah digembleng di
berbagai LPTK sudah dipersiapkan ke arah tuntutan vang de-
mikian? Untok dapat menjswab perscalan tersebut, tentu saja
harus dilakukan penelitian yang serius.

Dalam wmengantisipasi kemungkinan adanya  kenyataan

vang Kurang (berkenaan dengan kedua pertanyaan di  atas)

"

s
Parera (1887:19) mengemukakan bahwa kita harus mencari {me~
ngupayakan):

(1) guru yang cocok dengan metode yang dianjurkan;

(2) mgtode vang cocok dengan guru yang tersedia,

Langkeah yang dapat dilakukan untuk upays pertama, di antara-

nys:

(1) mewbekall para calon guru dengsan kReterampilan yang di-
perlukan untuk dapat menyelenggsrakan pengajaran bahasa
vang berdassrkan pendekstan Komuriikut if;

(2) membina pars guru yang ada untuk memshami dan menguasai
pendekatun bomanikalil;

(3% wenguashakan sdunyu berbagal fasilitus, seperti buku
teks, buku kerja, lembar kegiatan siswsa vang diclah ber-

dasarkan perndekatan kowmunikatif agar para guru mempunyai
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pegangan vang dapat diandalkan; dan
(4) mengusahakan adanya berbagal wmodel pengajaran bahasa
yvang diolah berdasarkan pendekatan komunikatif.
Penelitian vang penulis lakukan ini berkensan dengan

butir yang keewmpatb.

2.1.5 Buku Teks Bahasa Indonesia

Menurut hasil penelitian, dalam  ranghks wmenerapkan
pendekatan  kRomunikatif dalam pengajaran bahusy Indonesia,
guru sangat membutuhkan buku teks disusun berdasarkan pende-
katan komunikatif (Misdan dkhk, 1894:37). Demikian besarnya
kebutuhan guru akan buku teks tersebut, sehinggs tanpa  buku
teks, KBM berjalan kurang lancar. Bahkan ada  kecenderungan
guru-gury bahasa itu wmempunyai ketergantungan ysng berlebih-
an pads buku teks. Bagl kebanyakan mereka, buku tekslah yang
menentukan arab dan alur KBM di kelas sebab mereka menyawm-
paikan pengajaran kepzada siswa dengan ¢ara'm¢ngikuti lang-
kahl-langkah vyang disajikan dalam buku teks seccars patuh.
Pengsjaran yang Jewikian oleh Samsuri  (1930:627) disebut
pengajaran vang berdasarkhan pendekatan guru-buka teks.

Penelitian vang keperluannya sangat mendesak berke-
naan dengan bukn teks tersebut adalah: (1) mutu buku teks
terutams ditinizu Jdari segil kebenaran teori kellmuan dan ke-
tepatan pengolaharnya berdasarkan pendekatan yang cocok;

(ii) bagsimana guru-guru wmemperlakukan buku teks dalam peng-
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ajaran bahasa Indonesia.

1.3 Pembatasan Masalah

Pada bagisn terdahulu tulisan ini, berksli-kali di-
kemukakan bahwe pemilihan tema yang menjadi pusat kajian pe-
nelitian ini didorong oleb hesadaran akan  adanys  kKetidak-
puasan berkensan dengan pengajaran bahasa Indonesia di seko-
lah-sekolah di Indonesia. Dalam berbagal kesempatan dan ber-
bagail sumber, dibicarakan bahwa pengajaran bahasa Indonesia
di sekclah-sekolalr belum dapat dianggap berhssil dengan
prestasi yang mewmuaskan. Namun, penyebab ketidakberhasilan

itu belum terdizgnosis secara akurat. Hal itu terutama ka-

o

reria kompleksnya faktor yang berpengaruh terhadapnya.
Faktor-faktor yang berpengaruh itu meliputl: Kuriku-
lum dan rancang bangun silabus; pendekatan, metode, dan tek-
nik pengajaran;: pembelajar dan pengajar; evaluasiy pengajar-
an; serts saranz dan prassrana. Semua fakter i1tu  disertai
persoalan  yang melinghupinya. Olebh karena itu, kita harus
merenungkan dan memikirkan segala seluk-beluk yang berkensan
dengunnya. Semus Fakbtor ity menaswarksn berbagal cagum pilih-
an. Oleh karena itu, kita dituntut untuk cermat mewmilih di
antaranysa. Semus faktor itu menuntut keseriusan. Oleh kRarena
itu, kita harus wmemikirkan, merumuskan teori, dan merancang-
nya. Persoalan-perscalan vang berkenaan dengan faktor-faktor

tersebut di setiap tempat dan waktu berbeda-beda bergantung
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pada  kondisinya masing-masing. Dengan demikian, studi  yang
kita lakukan haruslah berdasarkan kenystaan yang ads di
Indonesia dengarn mengambil perbandingan dengan  yang telsh
dilakukan oleh orang lain di negers-negara yang sudah maju.
Jadi, segala Jenis rumusan, teori, dan temusn yeng kita
dapatkan dari ksarya orang lain di luar negeri harusg

dimodifikasi agasr s

i

suai dengan alam Indonesisa.

Karena faktor-faktor yang mewmpengaruhi  keberhasilan
pengajaran bshasa Indonesis itu dewmikian kompleks dan  luas,
maka tidak munghin semua itu kita pelajari sekaligus. Dalaw
suatu studi kita perlu membatasi diri kepada persoalan vyang
spesifik. Namun, karens faktor-faktor itu masing-wasing me-
rupakan suatu sspek dari suatu sistem yang berkaitan, maka
pembatasan iftu tidak mungkin dilakukan secara tegas. Arti-
nys, pada sast dilakukan studi tentang suatu  faktor, maks

faktor-faktor lain g

un awkan tersinggang puls.

Dari semus faktor yang banyak itu, yang dipilih untuk

dijadikan tema pusat penelitian ini sadslah pendekatan pengsa-

1€

Jaran yang terlingkup di dalamnya berbagai aspek, misalnysa:
tujuan, metode, teknik, materi, suwber, dan evaluasi pengesa-
Jaran. Dengan berbagai pertimbangan seperti yang telah di-
ketengahkan pada bsgian yang lalu, maka pendekatan vang akan
dipilih adalah pendekatan komunikatif.

Sejauh yang penulis ketahui, sampai szat ini belun

ada teori dan model pengajaran komunikatif untuk pengajaran
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bahasa Indonesia. Yaug ada sekarang hanyalah teori dan model
vang diimpor dari negara-negara maju, terutams Inggris dan
Amerika yang belum diadaptasi untuk kepentingan pengajaran
bahass Indonesia di sekolah-sekolah di Indonesgia. Oleh kare-
na itu, pada langkah awal penelitian, dilskukan perumusan
teori dan penyusunan model pengajaran. Tentu saja model
pengajaran fersebut kemudian diuvjicobakan untuk dibuktikan
keefektifannya sambil dipelajari puls bahan-bahan untuk apa-
ya perbaikan di masa yang aken datang.

Pendekatan komunikatif itu sudah berusia lebih dari
dua puluh tshun. Sepanjang waktu itu, pendekatan tersebut
telah mengalami berbagai perkembangsan sehingga dapat disusun
berbagai ragam wodel yang merupskan perwujudan dari berbagai
ragam pandangan. DSecara garis besar, pendekatan komuniksatif
dapat dibagi ke dalam dua kelompok. Pertams pendekatan ko-
munikatif yang anti tata bahasa dan kedua pendekatan komuni-
katif yang menyadari pentingnya pengajaran tats bahass
(struktur). Dslam melaksanakan penilitian ini, penulis meng-
anut paham vang kedus. Bahkan pokok bahasan struktur menjadi
fokus perhatisn dengan alassan bahwa pokok bahasan struk-
turlah yang menyebabkan adanya pendekatan komunikatif dan
pendekatan nonkomunikatif (struktural).

Tujuan umum pengajaran yang berdasarkan pendekatun
komunikatif ialsh agar siswa memiliki kompetensi Komunika-

tif. Jadi, struktur itu tidak diajarkan sebagai tujuan akhir
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vang hendak dicapai, melainkan sebagai alsat vang mendukung
kompetensi komunikatif para sisws. Yarng menjadi persoalsn
adalah bagaimana model penyaiian pokok bahasan struktur yang
dapat menunjang kompetensi kowmunikastif itu.

Berkenaan dengan penyajian pokok bahasan struktur itu
ada dua strategil yang dapat digunakan, yaitu strategi anali-
tis dsn strategi eksperiensisal. Strategi yang cocok untuk
pengajaran bshasa yang berdssarkan komunikatif adalah stra-
tegl eksperiensial. Namun, strategli ini mempunyai kelewmahsan

terutama berkenaan dengan keskuratan berbahasa para si

+

n
=
o

Kelemahan itu diperkirakan dapat ditanggulangi dengan peng-
gunsan strategi anslitis yang justru memiliki karakteristik
vang berlawanan dengan strategi eksperiensial. Kedua stra-
tegl tersebut mempunysai keunggulsn dan kelemahan masing-msa-
sing ‘'yang apabila dikombinasikan, kedua strategl tersebut
diperkirakan akan saling melengkapi. Namun, sepanjang pe-
ngetahuan penulis sampai saat ini belum ada bukti enmpiris
vang mendukung keefektifasn kombinssi kedus strategli terse-
but. Dengan dasar itulah, penulis terdorong untuk membuk-
tikannya dengan mengujicobakan model penyajian struktur yang
mengkombinasikan strategi analitis dengan strategi eksperi-
ensial.

Rompetensi komuniksatif bersanghkut pasut dengan berbsa-
gai hal yang kompleks, di antaranya dengan empat keterampil-

an berbahasa. Dengan demikian, penyajian struktur itu dapat
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bahkan harus dikaitkan dengan empat kKeterswmpllan terse-

but. Di antsra keempat keterampilan itu, yang menuntut pe-

nguasaan struktur terutama keterampilon menulis. Oleh karena

itu, dalam melakzanakan penelitian ini, penulis skan menggu-

nakan model penyeiian struktur yang dapat mengemnbangkan ke-

mahiran menulis.

Azsr hasil peaobatasan masalab 1tu  terlihat dJdengan

jelas, perlu kirsnyvae Jdi sini diranghuonkan  pokok-pokoknys.

Penelitian ini dibabtssi pads perscvalan-perscoalan  sebagal

berikut.

A
2

4)

o
~r

Penelitisn ini berkensan dengaoa pendekatan komanikatif.
Pendekstarn komunikatif yang dipilih adalah pendekatan ko-
munikatif yang menganggap penting bshan strurtur.
Penelitiasn ini hendak mengujicobakon model penysdiisn po
kok bahasan struktur dealam rangka pengajaran bahass Indo
nesia vang berdasarkan pendekatan kRomunikatif .

Pokok bahasan struktur dalam model vang penulis uji coba-
kan ini tentu s=aja tLidak disajikan terpicash Jdoarl kegisbtan
peldatibian bevkowmunikaol, tetapd doastreg diinbegrastikan ke
dulam kRegiotan polatibon Lervkomunikaol s meny bwolk, boerbd
cara, membaca, Jdan menulis.

Pelatihan berkomunikasi yang dipilih i1alah kegiatan pro-

duktif-tulis, vakni kegiatsn menulis.
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1.4 Perumusan MKasalah

Berdasarkan wralan pads baglen latar belakang dan
identifikasi dsn peubatasan masalah di atss, secara  umun,
masalah penelitian inl dapat dirumuskan "Bagsimanakah model
pengaiaran strukiur bahasa Indonesia yang berdasarksan pende-

"

katan komunikatif Jdan sejaul manz keefektifannya? Rumusan

umum tersebut, dapat dirinci ke dalam rumusan yang lebih de-
tail sebagsi berikut.

1) Bagaimanakah rumusan tujuan instruksional vang tepat uan-

tuk model penyajian pokok bahasan struktur bahasa Indone-

1

sia yang diintegrasikan dengan pelatihan mengarang di Se-
kolah Lanjuta Pertama?

2) Bagaimanakah rumussn materi pelajaran model penyealian

t

struktur yang tepat untuk pengajaran bahasa Indonesia

I

di Sekolah Lanjutan Pertams?

3) Bagaimanakah rumusan kegiatan belsjar mengajar model
penyajisn struktur yang tepat untuk pengajaran bahasa
Indonesia di Sekolah Lanjutan Pertama?

4. Alat dan sumber pengadaran yang bagaimanakah vang cocok
untuk penyajisn struktur bshasa Indonesia yang berdasar-

kan pendekatan komunikatif di Sekolah Lanjutan Pertama?

n

Bagaimanakah evaluasi dalam pengajaran bahasa Indonesisa

~J

vang berdasarkan pendekatan komunikatif
8> Untuk penyajian struktur bahasa Indonesia di SLP, ceja-

uh mana keefektifan pengajaran yang berdasarkan pendekat -
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ann komunikatif itu?

Sejauh mana kontribusi penyajian struktur berdasarkan

pendekatan komunikatif terhadap peningkatan kemahiran me-

nulis?

Padsa aspek kemahiran menulis yang manskah penyajian
struktur yvang berdasarkan pendekatan komunikatif itu
berkontribusi paling besar?

Untuk membuktikan keefektifan pendeksatan komunikatif

tersébut, penelitian ini akan menggunskan kelompok kontrol

berupa model pengajaran yang menggunakan pendekatan struk-

ural.

1.4 Tujuan Penelitian

4)

Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, yaitu:
menemukan model penyajian struktur bahssa Indonesia yang
berdasarkan pendekatan komunikatif yang cocok dipakail di

Sekolsah Lanjutan Pertama;

membuktikan sejauh mana keefektifan penyajian struktur

. ‘bahasa Indonesia yang berdasarkan pendekatan komunikatif

vang digunakan di Sekolah Lanjutan Pertams;
membuktikan sejauh mana kontribusi penyajiann struktur
vang menggunakan pendekatan komunikatif terhadap pening-

katan kemahiran menulis; dan

.mepbuktikan pada aspek kemahiran ménulis yvang manakah

penyajian struktur yang menggunakan pendekatan komunika-

28
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tif berkontribusi raling besar.

1.6 Manfaat Hasil Penelitian

Pengajaran bshasa yang berdssarkan prendekatan komuni-
kRatif saét ini dijadikan andalan dalam pengajaran bahasa di
berbagai negars yvang sudsh maiu, seperti Inggris dan  Ameri-
ka. Di Indonesia, pengajaran yang demikian sedang digalakkan
di sekolah-sekolah, baik untuk pengajaran bahasa asing mau-
pun bahasa Indonesia. Teori-teori dan model untuk pengajarsan
bahasa Inggris sebagai bahass kedus dan sebagail bahass asing
banyak tersebar di berbagal sumber. Namun, baik teori msaupun
model untuk pengsjaran bahass Indonesia, sejsauh vang penulig
ketahui, belum ada. Model pengajaran yang perulis sodorkan
dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan ysang dapat mengi-
si kekosongan tersebut. Model ini dapat dimanfaatkan oleh
vang berkepentingan, wisalnya, para penyusun buku teks dan
guru-guru bahasa Indonesis.

Model pengajarsn bahassa vang berdasarkan pendekatan
Komunikatif ini dibatasi rada model penyajian struktur sa-
Ja. Di dalamnya, penyajian struktur itu diintegrasikan de-
ngan pengajarsn mengarang cerita dengan strategi vang meng-
kombinasikan strutegi analitis dan eksperiensial. Penelitian
ini hendsk membuktikan kontribusi penyajian struktur vang
berdasarkan pendekatan komuniksatif itu terhadap peningkatan

kemshirsn menulis. Di samping itu, akan dibuktikan pula ter-
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hadap aspek kemahiran menulis yang mana model tersebut ber-
kontribusi paling tesar. Temuan tersebut secars tidak lang-
sung dapat membuktikan pula keunggulan dan kelemzshan penga-
jaran bahasa komunikatif itu. Berdasarkan hal itu, dapat di-
pikirkan lebih lanjut upaya penyempurnsannya sehingge dapat

dirumuskan model yang handal.

1.7 Definisi Operasionzal

Judul penelitian ini menggunakan beberapa istilah
vang sering ditafsirkan orang dengan bstasan yang berbeda-
beda. Oleh karens itu, agar ada keseragawan pandangal menge-
nai istiléh-istilah tersebut, penulis memberikan definisi

operasional yang dianut dalsm penelitisn ini.

1) Penyajian vang penulis msksudksn di sini adalah suatuy
strategi pembelajaran struktur yang terdiri atas tiga
langkah utama, yaitu persiaspan yang berupa satuan pela-

Jdaran, pelabkssnaan kegilatan belajar wengajar di dalam ke-

las, dan peniisian hasil kegilatan belajur mengajar.

3

Z2) Isbiluh struktur yang penulis wmaksudkan di sini adalah
struktur bahass yang mencakup struktur kata dan struktur
kalimat.

3) Pendekatan Romunikatif vang dimsksudkan di sini adalah

pendekatan pengsjaran bahass ysng menekankan rentingnya

fungsi bahasa sebsgai alat berkomunikasi. Dalam pengajar-



31

an bshasa yang demnikian, kaidah bahesa disajikan dalaw

situasi komunikasl baik lisan wanpun tertulis. Jadi, pem-~
belajaran struktur bukan berupa penvajian  kaidah atau
peristilahan, melainkan berupa Keglatan ﬁemahami dan
menggunakan struktur dalam konteks. Penekanan pembelaja-
ran struktur bukan psda pembahaszsan bentuk ksta dan bentuk
kalimat yang disejikan wsecara alanalitis, melainkan padsa
pemshsman dan  penggunaan kata Jdan kalimat i1ty melaluod
hubungan antar kabta dalam kalilwst dan antar kslimat dalaw

paragraf.

1.8 Anggapan Dagar

Ada bebervaps anggapan dasar vang mendasorl penelitian
ini. Anggapan dasar yang penulis sodorkan ini  terutama
melandasi wmodel pengajaran yang penulis susun. Anggapan-
anggapan dasar tersebut adalah sebagal berikut.

1) Pengajaran bahzss Indonesia mewmpunyal tujuan , di antara-
nya agar siswa terampil berbahasa yang meliputi empatbt as-
pek keterampllan berbahasa, yaitu: wenyimak, berbicars,
membaca, dsn menulis.

2) Keterampilan berbashasa Indonesia para sisws bertinghkat-
tingkat. Oleh kavena itu, ketersmpilan berbashasa Indone-
sia mereks daput ditinghkatkan.

3) Kompetensi gramatikal dapat wmenunjang keteramgilan berba

hasa. Setlap siszwa pasti telah memilikl dasuar Rompetensi
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gramatikal vang diperolehnya di Jjenjang pendidikan sebe-

lumnya. Berdasarkan kedua hal tersebut, dalawm rangka me-

%]

ningkatkan keterawpilan berbahasa Indonesiz para iswa,
maka Kompetensil gramatikal mereks perlu ditingksasthan
melalul penyadian pokok bahasan struktur.

Agar penguassaan struktur bshasa Indonesis psra siswa itu
dapat menunjang ketersmpilan berbahaza mereka, maka pe-
nyajian pokok bahasan struktur itu harus dilntegrasikan
dengan pelatihan keteraswpilan berbahasa, balk lissan mau-
pun tulisan, balk reseptif waupun produktif. Menurul i1s-
tilah kurikulum 1884, penyajian kebahasaan harus diinteg-
rasikan aengan pelatihan pemahaman dan penggunsan.
Penvajian aspek kebahasaan yang diintegrasikan dengan ke-
glatan pemshaman skan membimbing siswa kepads kewmahiran
pemshaman dan penggunaan (Krashen dalam Bruwmfit, 1986:
100). Oleh hkarenas itu, model penyajian babian struktur
vang penulis rancang ini terdiri atass tiga tohiap keglastan
secara berurutan, yakni: pelatihan pemahaman, pelatihan
penggunaan, dan pelatihan kebahasaan, Pelatihan pemahaman
boerupa keglatan menbacy cerile, pelabiboan pongdgunoan boe-
rupa Kegioban wmengdarang coeribo, dJdon opoelat it kebabasaun
berups Reglaten menganallsils penggunaan strukﬁur bahass
Indonesia itu dalam karangan, baik karangan siswa  maupun
karangan yang diambil dari berbagai sumber pilihan.

Ketepatan penggunasn pendekatan, metode, teknik, dan
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strategl tertentu menentukan keberhasilan siswa mencapsai

tujuan  vyang telash ditetaphkan.

1.9 Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalsm penelitian ini  adalab

sebagal berikut.

1) Terdapat perbedsan kemawmpusn mengarzang pada siswa ke-
lompok ekzperimen dengan kelompok pembanding ditinjau
dari gsegi ketepatan penggunasan bentuk ksta dan bentuk
kalimat .

2) Terdapat perbedaan kemampuan mengarang pada siswa Ke-
lompok eksperimen dengan kelompok pembanding ditindau
dari segl kuslitas bahasanya secara amum.

3) Terdapat perbedaan Kemsmpuan mengareng pada siswsa ke

lompok eksperimen dengan kelompok pembanding ditinjau

dari segil Kkuantitas karangan (Jjumlah ksta dalam Koo
rangan ;.

4) Terdapat perbedaan Kemampuan mengarang poda siswa kRe-
lompok shksperimen dengan kelompok pembanding ditinjau
darli gsegl khualitsas 18l karangsn.

Tingkat kemompuan siswz kelompok eksperimen dalsm me-
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ngarang ditinjau dari segi i1si berbeda dengan Linghkat

kemampuan mengarangnya ditinjau dari segi bahass.





